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Article Info Abstract

Article Father's support is one of the influential factors in the success of exclusive

History breastfeeding. The concept of the Health Belief Model has not been applied to

Submitted gain an understanding of exclusive breastfeeding behavior from the

02 Juli 2023 perspective of fathers. This study aims to describe the role and perceptions of
fathers in supporting exclusive breastfeeding using the Health Belief Model

Accepted concept. The study took place in South Tangerang City and was conducted

03 Agustus 2023  using a qualitative method involving 5 couples who have children aged 6-24
months and have successfully achieved exclusive breastfeeding. Data
Published collection was done through focus group discussions, and data validation was
01 Oktober 2023 achieved through source triangulation. All fathers played a role by providing
both physical and emotional support. They had perceptions of the benefits of
exclusive breastfeeding for their babies and wives. Perceived barriers stemmed

Keywords from work, wives, and parents/in-laws. Some informants had low perceptions
Exclusive of threat in supporting breastfeeding. Positive perceptions of exclusive
breastfeeding, breastfeeding encourage fathers to play a supportive role. Education
Father, Role, regarding the benefits of exclusive breastfeeding should be provided to fathers
Perception, Health and grandparents. Advocacy for paternity leave or work-from-home is needed
Belief Model to support exclusive breastfeeding.

Dukungan ayah menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
keberhasilan ASI eksklusif. Konsep Health Belief Model belum dilakukan
untuk mendapatkan gambaran perilaku ASI eksklusif dari sisi ayah. Penelitian
ini bertujuan untuk memberikan gambaran peran dan persepsi ayah dalam
mendukung pemberian ASI eksklusif menggunakan konsep Health Belief
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Model. Penelitian dilakukan di Kota Tangerang Selatan menggunakan metode
kualitatif dengan melibatkan 5 pasangan yang memiliki anak usia 6-24 bulan
dan berhasil ASI eksklusif. Pengumpulan data dengan focus group discussion
dan indepth interview. Validasi data dengan triangulasi sumber. Seluruh ayah
berperan dengan memberi dukungan fisik seperti menyediakan makanan
bergizi, menjaga anak, dan mengerjakan tugas rumah tangga. Ayah juga
memberi dukungan emosional seperti menjaga suasana hati istri. Persepsi ayah
tentang manfaat ASI eksklusif bagi bayi adalah gizi terbaik dan mencegah
penyakit. Selanjutnya dengan mendukung ASI eksklusif dapat membuat ibu
bahagia dan melancarkan produksi ASI. Persepsi hambatan berasal dari
pekerjaan ayah, suasana hati istri, dan orang tua/mertua yang kurang
mendukung. Terdapat informan yang tidak mengetahui dan tidak memiliki
persepsi ancaman apabila bayi tidak diberi ASI eksklusif. Persepsi positif
tentang ASI eksklusif mendorong ayah untuk berperan dengan baik. Edukasi
mengenai peran ayah ASI, manfaat, dan dampak tidak ASI eksklusif perlu
diberikan pada ayah serta orang tua (kakek dan nenek bayi). Diperlukan
advokasi cuti bekerja atau work-from-home (WFH) bagi ayah agar dapat turut
mendukung ASI eksklusif.
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Latar Belakang

Memberikan ASI sebagai satu-satunya asupan makanan bagi bayi sejak lahir hingga usia 6
bulan disebut juga memberikan ASI eksklusif. Rekomendasi ini dikeluarkan oleh WHO dan juga
pemerintah Indonesia melalui Peraturan Pemerintah No.33 tahun 2012 (1,2). Betapa besar manfaat
pemberian ASI eksklusif pada bayi dan ibu. Studi menyatakan bahwa pemberian ASI memiliki
dampak signifikan pada perkembangan otak dan sosio-emosional anak. Sementara itu, dalam
konteks ibu, pemberian ASI berpengaruh pada suasana hati, tingkat stres, serta perhatian ibu
terhadap anak (3).

Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2021, secara nasional cakupan ASI
eksklusif di Indonesia mencapai 56,9% (4). Cakupan ASI eksklusif di Provinsi Banten mencapai
56,1%, sedangkan di Kota Tangerang Selatan mencapai 54,8% (5). Sementara itu, target nasional
ASI eksklusif pada tahun 2024 adalah 80% (6). Dengan demikian, capaian saat ini masih berada di
bawah target nasional.

Memberikan ASI eksklusif merupakan salah satu pola asuh orang tua terhadap anak. 1bu perlu
mendapat dukungan dari suami sebagai pendamping hidup. Banyak penelitian yang telah dilakukan
di untuk mengkaji hubungan antara dukungan suami dengan pemberian ASI eksklusif. Penelitian di
Kota Depok menyatakan salah satu faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif adalah
rendahnya dukungan dari suami (7). Penelitian yang dilakukan di Kota Manado menunjukkan bahwa
terdapat korelasi antara dukungan suami dan keinginan ibu untuk memberikan ASI secara eksklusif
(8). Hasil penelitian di Malaysia menunjukkan bahwa sikap dan dukungan suami berhubungan
positif dengan durasi pemberian ASI eksklusif (9). Selain itu, dukungan dari suami juga dapat
meningkatkan kepercayaan diri ibu dan praktik pemberian ASI eksklusif (10-12). Dalam sebuah
acara, Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Anak Indonesia mencatat bahwa, meskipun
masyarakat mungkin melihat pemberian ASI sebagai tanggung jawab ibu semata, sebenarnya
dukungan dari suami sangatlah penting dan diperlukan (13).

Para ayah sebetulnya ingin terlibat dan mendukung pasangannya dalam menyusui secara
eksklusif, namun perasaan-perasaan negatif seperti tidak percaya diri, tidak siap dan tidak mampu
dapat menjadi hambatan bagi seorang ayah untuk mendukung ASI eksklusif (14,15). Mereka bahkan
sebetulnya menginginkan informasi spesifik dan mudah diakses mengenai manfaat ASI, strategi
untuk mendorong dan mendukung pasangannya menyusui eksklusif (15). Studi lain di Yordania
mendapatkan hasil bahwa sebagian besar ayah bersikap negatif dan kurang terlibat dalam
mendukung ASI eksklusif. Sikap negatif berkorelasi dengan rendahnya peran ayah (16). Di
Selangor, Malaysia, pengetahuan, sikap dan metode persalinan mempengaruhi keterlibatan ayah
dalam pemberian ASI eksklusif (17). Studi di China memperolah hasil bahwa pengetahuan ayah
berpengaruh terhadap sikap ayah, keduanya berpengaruh pula terhadap dukungan ayah yang
kemudian berpengaruh terhadap sikap ibu, niat dan praktik pemberian ASI eksklusif (18).

Studi mengenai pemberian ASI eksklusif sebaiknya tidak hanya dilakukan dari sisi ibu saja
melainkan juga penting menggali persepsi dari sisi ayah. Penelitian yang berkaitan dengan perilaku
dapat digali lebih mendalam secara kualitatif. Konsep Health Belief Model (HBM) merupakan salah
satu teori perilaku yang menekankan pada faktor internal diri seseorang yaitu persepsi dalam
memprediksi perilaku seseorang (19). Konsep HBM dapat digunakan sebagai dasar teoritis untuk
merancang intervensi guna mengubah perilaku (20). Akan tetapi, belum diketahui konsep HBM
dalam konteks ASI eksklusif dari sisi ayah. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran dan persepsi Ayah dalam mendukung pemberian ASI eksklusif dengan
menggunakan konsep Health Belief Model.
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Metode

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian tentang perilaku ASI eksklusif di Kota
Tangerang Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Informan utama penelitian terdiri dari 5 orang ayah, sedangkan informan pendukung
adalah 5 orang istri mereka. Kriteria inklusi informan utama adalah ayah yang memiliki anak usia
6-24 bulan dan berpengalaman mendukung pemberian ASI eksklusif. Informasi kriteria inklusi
tersebut diperoleh dengan menanyakan pada calon informan sebelum pengumpulan data. Peneliti
memilih informan secara purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan di Kota Tangerang
Selatan dengan focus group discussion (FGD) pada bulan Mei - Juni 2023. Sebelum pengumpulan
data dilakukan, peneliti menyampaikan penjelasan sebelum persetujuan (PSP) atau informed consent
serta meminta kesedian informan. Saat proses FGD, peneliti memandu jalannya FGD dengan
berpedoman pada panduan FGD yang telah disusun oleh tim peneliti. Saat FGD peneliti juga
menggunakan alat tulis, perangkat komputer, dan alat perekam. Data yang terkumpul selanjutnya
diolah dengan membuat transkrip dan matriks FGD. Analisis konten dilakukan dengan mengacu
pada teori Health Belief Model yang meliputi analisis gambaran peran ayah, persepsi ancaman,
persepsi manfaat, dan persepsi hambatan dalam mendukung ASI eksklusif. Selanjutnya, untuk
memvalidasi data, peneliti melakukan triangulasi sumber dengan mengkroscek data pada informan
pendukung, yaitu istri para informan. Pengumpulan data antara para suami dan istri dilakukan pada
waktu yang berbeda. Penelitian telah melalui prosedur kaji etik penelitian Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Indonesia dengan Nomor: Ket- 150/UN2.F10.D11/PPM.00.02/2023.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Informan

Seluruh informan ayah dalam penelitian ini berusia antara 30 sampai 40 tahun, pendidikan
terakhir perguruan tinggi, sebagian besar tamat S1 dan lainnya tamat S2, dan bekerja pada lembaga
atau perusahaan swasta. Para istri informan berada pada kisaran usia yang sama dengan suami
mereka, yaitu antara 30 sampai 40 tahun; tingkat pendidikan yang sama dengan para ayah, yaitu
perguruan tinggi, namun tidak semua ibu bekerja, 2 diantaranya adalah ibu rumah tangga. Seluruh
informan masuk dalam kategori multipara atau memiliki anak lebih dari 1 orang.

Peran Ayah dalam pemberian ASI Eksklusif
Seluruh ayah memiliki peran dalam mendukung pemberian ASI eksklusif. Peran tersebut

meliputi membuat situasi nyaman bagi istri untuk menyusui seperti mengatur posisi, membantu
menjaga anak yang lebih tua, memberi perhatian pada istri dengan memuji dan ucapan terimakasih,
menyediakan asupan bergizi, membantu istri melakukan pekerjaan rumah tangga, dan menjaga
perasaan atau suasana hati istri agar tetap baik sehingga dapat menyusui dengan baik. Bahkan ada
yang hingga pindah rumah ke lokasi yang dekat dengan kantor istri agar istri dapat mudah menyusui.
Berikut kutipan pernyataannya:

“Saya sebagai suami mendorong penuh ASI eksklusif. Selain itu, asupan gizi ibu itu sangat

penting, apa pun yang dibutuhkan untuk produksi ASI itu saya penuhi, lalu jangan sampai ibu

ini repot, jadi saya membantu pekerjaan istri di rumah.” (Informan A3)

“Saya kasih perhatian ke istri, sebisa mungkin bantu istri di rumah supaya enggak capek, bantu
jaga anak, dan jaga mood, dan buat nyaman untuk menyusui.” (Informan A4)

“Saya cari tahu dan penuhi makanan apa yang baik untuk ibu agar bisa kasih ASI eksklusif, dan
yang paling utama adalah mood istri, harus dijaga karena berpengaruh banget ke produksi
ASL.” (Informan AS5)
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Berdasarkan hasil triangulasi kepada istri informan, diketahui bahwa terdapat kesesuaian
informasi yang didapatkan dari para informan dan informan kunci. Menurut para istri informan, sang
suami mendukung penuh pemberian ASI eksklusif, yaitu dengan membantu istri agar dapat
menyusui dengan nyaman seperti mendampinginya dan membantu menjaga anak yang lebih tua
selagi ibu menyusui. Selain itu suami juga menyediakan makanan bergizi dan vitamin, membantu
menyelesaikan pekerjaan rumah tangga, serta memberi perhatian dan menjaga emosi ibu. Berikut
kutipan pernyataannya:

“Peran ayahnya yaitu memberi perhatian ke istri dalam bentuk ucapan terimakasih, untuk

kebutuhan asupan gizi, ayahnya sering membelikan makanan-makanan dan cemilan yang dapat

membuat ASI semakin banyak serta membelikanku vitamin. Ayahnya juga menemani aku

menyusui dengan nyaman di malam hari.”(Informan 15)

“Peran suami saya dalam mendukung ASI eksklusif anak kami adalah membuat situasi aman
dan nyaman bagi saya untuk menyusui. Selain asupan gizi untuk saya, tentunya suami juga
membantu beberapa tugas rumah yang belum sempat saya kerjakan, suami sering mengambil
alih anak pertama dan kedua kami saat saya harus menyusui bayi ketiga kami dengan mengajak
mereka bermain. Suami juga selalu berusaha menjaga mood saya ketika sudah mulai terlihat
kurang baik atau kurang nyaman berada di suatu tempat dengan membawa saya pergi
misalnya.” (Informan 12)

Persepsi Manfaat
Seluruh informan menyatakan bahwa pemberian ASI eksklusif sangat bermanfaat bagi bayi,
yaitu dapat memenuhi hak anak dengan asupan gizi terbaik yang menjadi bekal tumbuh kembang
anak, mencegah penyakit, dan terjalin kedekatan emosional antara orang tua dan anak. Kutipan
pernyataannya sebagai berikut:
“Dari sisi seorang ayah ya adalah kalau kita bisa ngasih sesuatu yang terbaik untuk anak,
kenapa kita tidak support? Karena ASI adalah hak anak, kita memberikan ASI agar hak hak
anak terpenuhi baik dari segi gizi. Manfaat memberikan ASI selain itu adalah emosional orang
tua itu akan sampai pada anak, jadi kedekatan antara orang tua dan anak itu akan ada
kedepannya, insyaa Allah seperti itu.” (Informan A5)

“Menjadi bekal dalam memudahkan proses tumbuh kembang anak.” (Informan A2)

Selain bagi bayi, sebagian besar informan juga menyatakan bahwa dengan mendukung pemberian

ASI eksklusif, dapat membuat ibu bahagia sehingga dapat mempengaruhi kelancaran produksi ASI.
“...yang paling utama adalah mood seorang istri, sebagai suami saya membuat ibu senang
karena kita enggak mungkin menggantikan ASl-nya. ”(Informan A5)

“....bagi istri, ada dorongan yang bisa mempengaruhi hormon dan ngaruh ke produksi ASI
istri.” (Informan A2)

Persepsi Ancaman
Persepsi ancaman terbagi menjadi dua, yaitu persepsi ancaman bagi ibu dan bayi. Hampir
seluruh informan merasa khawatir terhadap istrinya apabila suami tidak mendukung ASI eksklusif.
Berdasarkan persepsi mereka, apabila ibu menyusui tidak didukung, maka dapat membuat emosinya
negatif dan muncul rasa tidak percaya diri, sehingga mengganggu produksi ASI. Berikut kutipannya:
“Kalau ke istri tentu saja khawatir, ketika tidak didukung ya.... efek yang pertama jelas akan
mengganggu moodnya untuk menyusui, akan berkurang, dan berimbas ke ASl-nya.” (Informan



Mizna Sabillal/Syaiful Bahri/Rr. Arum Ariasihl/Rifma Ghulam Dzaljad/JRPH Vol. 5 (2) (2023) M
85

A2)

“Kalau suami tidak mendukung secara moril terutama terhadap istrinya untuk ASI eksklusif,
biasanya produksi ASI menurun, mood istri juga akan drop dan tidak PD (percaya diri),
overthinking, seperti itu.” (Informan A4)

Sedikit berbeda dengan persepsi ancaman terhadap ibu, para ayah memiliki persepsi yang
berbeda terhadap bayi yang tidak diberi ASI eksklusif. Sebagian besar berpendapat bahwa bayi tidak
akan mendapatkan zat gizi terbaik yang hanya terdapat dalam ASI, bayi menjadi rewel, berat badan
menurun, mudah sakit, dan mengganggu tumbuh kembangnya. Berikut ini kutipan pernyataannya:

“Kalau impact bagi bayi, ada zat gizi spesifik yang hanya didapat dari ibu, tidak bisa diganti

oleh yang lain, sehingga kalau tidak diberikan, pasti ada kandungan gizi yang terlewat yang

akan diterima oleh bayi.” (Informan Al)

“Kalau untuk bayi tentu ada kekhawatiran ya. Satu: rewel, ketika rewel dan enggak mau lanjut
menyusu nya, tentu saja BB (berat badan) turun, kemudian ke arah tumbuh kembangnya ya, dan
efekenya banyak ya bisa ke penyakit juga.” (Informan A2)

Di sisi lain, ada informan yang memiliki persepsi bahwa anak yang tidak diberi ASI eksklusif
perkembangan tubuhnya terlihat normal. Meskipun demikian, di akhir kalimat informan juga
menyebutkan bahwa ASI eksklusif tetap lebih baik untuk bayi. Kutipan pernyataannya sebagai
berikut:

“Kalau ke bayi tidak terlalu khawatir, karena kalau saya lihat dari beberapa teman yang

anaknya tidak ASI eksklusif, yang saya lihat perkembangan anaknya sih sepertinya terlihat

normal-normal aja, secara kasat mata. Tapi tetap lebih bagus lagi diberi ASI eksklusif.”

(Informan A4)

Persepsi Hambatan
Sebagian besar informan menyatakan bahwa hambatan dalam mendukung ASI eksklusif

adalah karakteristik pekerjaan ayah terutama yang bekerja dengan sistem shift, sehingga merasa
kekurangan waktu untuk menemani istri. Hambatan lainnya adalah dari istri dan keluarganya. Dari
sisi istri, hambatan dapat muncul dari emosi istri yang tidak stabil. Selain itu, orang tua atau mertua
yang kurang mendukung ASI eksklusif. Kutipan pernyataannya sebagai berikut:

“Kalau hambatan sih karena saya waktu itu kerjanya shifting dan istri juga bekerja. Selain itu

ketika dia pulang kerja merasa capek, kadang-kadang moodnya kurang, jadi agak sensi

sedikit.” (Informan A3)

“Kalau dari saya yang paling kerasa adalah karakter pekerjaan saya, sebagai seorang suami,
bapak dari bayi-bayi saya, saya pasti ada moment tidak bisa selalu disamping istri saya.”
(Informan A1)

“Hambatan saya dari orang tua, karena orang tua kami bisa dibilang orang tua jaman dulu
gitu, dikit-dikit cucunya nangis langsung comment dan segala macamnya, kurang dukung ya,
dan kalau udah orang tua yang ngomong itu pasti jadi debat. Jadi itu hambatan terbesarnya
sih.” (Informan A2)

Pembahasan
Penelitian ini memberikan gambaran keberhasilan pemberian ASI eksklusif berdasarkan



Mizna Sabillal/Syaiful Bahri/Rr. Arum Ariasihl/Rifma Ghulam Dzaljad/JRPH Vol. 5 (2) (2023) M
86

peran dan persepsi Ayah. Peran Ayah dalam penelitian ini sebagian besar meliputi dukungan fisik
dan emosional. Peran ini sejalan dengan hasil scoping review yang dilakukan Sihota, et al (2019)
yang menyebutkan beberapa peran ayah dalam mendukung pemberian ASI meliputi dukungan fisik
berupa membantu melakukan pekerjaan rumah tangga, menjaga anak-anak yang lebih tua,
memastikan kenyamanan pasangan mereka, dan menyediakan makanan. Secara emosional para ayah
mewujudkannya dengan memberikan dorongan, perhatian dan kasih sayang pada istri (21).
Penelitian di Kota Palembang menyebutkan bahwa ibu paling membutuhkan dukungan emosional
dengan menjaga perasaan ibu melalui dukungan, penghargaan, kasih sayang, serta menghindari
kritik yang bersifat merendahkan. Ketika kebutuhan emosional ibu terpenuhi, hal ini dapat
meningkatkan rasa bahagia dan merangsang produksi hormon oksitoksin yang mendukung
kelangsungan pemberian ASI (Rosyada dan Putri, 2018). Dengan adanya dukungan fisik dan
emosional, ibu dapat merasa lebih percaya diri dan memiliki persepsi bahwa ia mampu untuk
memberikan ASI pada bayinya secara eksklusif (23).

Berdasarkan konsep Health Belief Model, perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh persepsi
yang ada dalam diri mereka, diantaranya persepsi manfaat, ancaman, dan hambatan. Ditinjau dari
presepsi manfaat, seluruh Ayah menilai bahwa dengan mendukung pemberian ASI eksklusif pada
bayinya, maka dapat memberi manfaat yang besar bagi anak, terutama dari segi kesehatan fisik dan
emosional antara bayi dan ibu. Bayi akan mendapat zat gizi terbaik untuk pertumbuhan dan
perkembangannya, terhindar dari penyakit, dan terjalin kedekatan emosional antara ibu dan anak.
Bagi ibu, akan menjadi bahagia dan akan berpengaruh terhadap kelancaran produksi ASI. Persepsi
ayah terhadap manfaat ASI eksklusif dapat disebabkan oleh tingkat pendidikan informan dan
pengalaman pada anak sebelumnya. Diketahui bahwa seluruh informan penelitian ini adalah lulusan
perguruan tinggi, sebagian besar berpendidikan S1 dan lainnya S2 serta memiliki anak lebih dari 1.
Dengan pendidikan yang baik, ayah memiliki pengetahuan dan persepsi yang baik tentang pemberian
ASI eksklusif (1). Persepsi yang baik menjadi faktor keberhasilan praktik ASI eksklusif (24). Sejalan
dengan hasil penelitian di Bogor bahwa manfaat ASI eksklusif lah yang menjadi motivasi utama bagi
ayah dalam mendukung ASI eksklusif (25).

Sebagian besar ayah memiliki kekhawatiran apabila istrinya tidak didukung untuk memberi
ASI eksklusif. Akan tetapi ada informan yang tidak merasakan persepsi ancaman bagi bayi. Ayah
tidak khawatir apabila anak tidak diberi ASI eksklusif. Hal ini sejalan dengan penelitian di Kota
Semarang, bahwa skor persepsi responden terkait dengan kerentanan dan keseriusan masalah
kesehatan akibat tidak memberikan ASI eksklusif lebih rendah dibandingkan dengan persepsi yang
lain. Fenomena ini disebabkan oleh dampak atau konsekuensi negatif yang muncul akibat tidak
memberikan ASI eksklusif yang tidak selalu nampak secara langsung (26). Kurangnya persepsi
ancaman ini juga dapat disebabkan kurangnya informasi di masyarakat mengenai keseriusan dampak
dari tidak diberikannya ASI eksklusif pada anak. Promosi kesehatan mengenai efek jangka pendek
dan jangka panjang dari tidak diberikannya ASI eksklusif perlu diberikan pada keluarga secara
langsung, ataupun melalui media sosial. Studi intervensi di Cina, yang memberikan edukasi tentang
efek negatif dari tidak diberikannya ASI eksklusif dapat meningkatkan pengetahuan responden dan
menurunkan penghentian ASI sebelum waktu yang direkomendasikan (20).

Persepsi hambatan bagi ayah dalam penelitian ini cukup beragam, yaitu karakteristik
pekerjaan ayah, emosional istri, dan kurangnya dukungan orang tua/mertua. Dari sisi pekerjaan,
adanya cuti melahirkan bagi ayah (paternity leave) dapat memberi manfaat pada ibu, ayah, terutama
bagi anak. Studi pada ayah yang memiliki cuti (paternity leave) menyebutkan bahwa mereka lebih
sering membantu mengurus anak. Dampaknya tentu positif: ayah yang awalnya aktif dalam merawat
anak cenderung tetap terlibat saat anak-anak tumbuh. Jika ayah lebih banyak membantu dalam
mengurus anak dan keluarga (istri), anak-anaknya lebih cerdas dan bahagia, serta lebih sehat. Ayah
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yang banyak terlibat dengan anak-anaknya juga merasa lebih puas dengan hidup mereka dan lebih
sehat secara fisik dan psikis dibandingkan mereka yang kurang berperan dalam mengasuh dan
berinteraksi dengan anak (27). Oleh sebab itu, advokasi kebijakan cuti melahirkan bagi ayah dalam
Rancangan Undang-Undang Kesehatan Ibu dan Anak (RUU KIA) perlu terus dilancarkan. Sebagai
alternatif lain, pemberlakuan work form home (WFH) pada ayah juga dapat diterapkan agar ayah
lebih mudah dalam mendukung ASI eksklusif.

Rendahnya dukungan orang tua dan ekspektasi istri terkait dukungan yang dapat diberikan
oleh suami dapat menjadi hambatan bagi mereka untuk terlibat dalam mendukung pemberian ASI
(24). Akan tetapi, dengan komitmen yang tinggi dari seluruh pasang informan terhadap ASI
eksklusif, hambatan-hambatan tersebut dapat dilalui, para ayah tetap dapat mendukung istrinya
menyusui, dan pada akhirnya mereka berhasil memberikan ASI eksklusif pada bayi mereka hingga
berusia 6 bulan. Tingginya persepsi positif ayah pada penelitian ini membuat ayah menjadi lebih
peka dan bertanggung jawab untuk mendukung ASI eksklusif. Ayah yang peka dan memiliki rasa
tanggung jawab dalam mendukung ASI eksklusif berkorelasi dengan keberhasilan ASI ekslusif pada
bayinya (10). Persepsi positif ayah, kepekaan, tanggung jawab dan perasaan apakah Ayah mampu
memberikan dukungan terhadap pemberian ASI, menunjukkan bahwa mereka dapat memiliki
pengaruh positif pada praktik menyusui (24). Sejalan dengan persepsi positif pada ayah, ibu yang
memiliki persepsi manfaat yang baik cenderung memiliki perencanaan untuk memberikan ASI
eksklusif pada bayinya (28).

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak membandingkan pengalaman dari pasangan yang
gagal memberikan ASI eksklusif pada bayi, sehingga hanya didapatkan gambaran role model
keberhasilan ASI eksklusif pada pasangan dengan karakteristik pendidikan tinggi, multipara, dan
tinggal di wilayah perkotaan. Penelitian mengenai pengalaman kegagalan ASI eksklusif dari
pasangan primipara menggunakan konsep HBM perlu dilakukan agar dapat dijadikan landasan
intervensi pencegahan kegagalan ASI eksklusif.

Simpulan

Peran ayah dalam mendukung ASI eksklusif berupa dukungan fisik dan emosional. Persepsi
manfaat, ancaman, dan hambatan dirasakan oleh seluruh ayah. Akan tetapi, persepsi ancaman
terhadap bayi masih belum dirasakan oleh seluruh ayah. Pekerjaan ayah, emosi istri, dan rendahnya
dukungan orang tua/mertua menjadi hambatan bagi ayah. Kendati demikian, persepsi manfaat dan
komitmen yang kuat lah yang mampu mempengaruhi perilaku ayah untuk tetap mendukung ASI
eksklusif hingga mencapai keberhasilan. Perlu dilakukan promosi kesehatan kepada keluarga
mengenai pentingnya ASI eksklusif serta efek negatif jangka pendek dan jangka panjang tidak
diberikannya ASI eksklusif, baik dari tenaga kesehatan secara langsung maupun melalui media
sosial. Penguatan advokasi kebijakan cuti melahirkan bagi ayah dan pemberlakuan WFH dapat
dilakukan guna mempermudah ayah dalam mendukung ASI eksklusif.
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